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ABSTRACT

This study entitled "Analysis of the Impact of Border Pass Policy on Community Life in
the Border of the Republic of Indonesia and the Democratic Republic of Timor Leste (Motaain
PLBN Study)", which aims to determine the impact of the Border Pass policy on the social,
economic, cultural and political life of the people in the Motaain border and the reaction of the
affected subject. Based on the 2003 MoU, the two countries agreed to impose a Cross-Border Pass
(PLB) for people living on the RI-RDTL land border. Cross-border Pass (PLB) is a travel
document that functions as a passport and a visa for people living in the RI-RDTL border area.

This study used descriptive qualitative method. The type of data used is primary data
taken by the technique of in-depth interviews with informants and secondary data in the form of
official documents. The informants in this study were twenty people.

The existence of the Border Pass Policy has an impact on the socio-cultural life of the two
border areas which are not much different both in terms of religion, ethnicity, and livelihoods. The
enactment of the PLB also relaunched customary affairs and family visits, as well as trade affairs
between the two countries through border markets in both Batugede and Motaain. However, the
MoU's decision on the enactment of a policy that is only at one point, Silawan Village, made
border communities outside Silawan Village crossing and smuggling fuel illegally and certainly
violating immigration rules.

Keywords: Impact Analysis, Border Pass Policy, Motaain Border Community.

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Dampak Kebijakan Border Pass Terhadap Kehidupan
Masyarakat Di Perbatasan Republik Indonesia Dan Republik Demokratik Timor Leste (Studi
Kasus Pada PLBN Motaain)”, yang bertujuan untuk  mengetahui dampak dari kebijakan Border
Pass terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan politik masyarakat di perbatasan Motaain
serta reaksi subjek yang terkena dampak. Berdasarkan MoU 2003, kedua Negara sepakat
memberlakukan Pass Lintas Batas (PLB) bagi masyarakat yang tinggal di perbatasan darat RI-
RDTL. Pass Lintas Batas (PLB) merupakan dokumen perjalanan yang berfungsi sebagai Paspor
dan sekaligus Visa bagi masyarakat yang tinggal menetap di wilayah perbatasan RI-RDTL.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan ialah
data primer yang diambil dengan teknik wawancara yang mendalam dengan para informan dan
data sekunder berupa mencakup dokumen-dokumen resmi. Informan pada penelitian ini berjumlah
duapuluh orang.

Adanya Kebijakan Border Pass membawa dampak terhadap kehidupan sosial budaya
masyarakat kedua wilayah perbatasan yang tidak jauh berbeda baik dari sisi agama, suku, maupun
mata percaharian. Pemberlakuan PLB juga melancarkan kembali urusan adat maupun kunjung
keluarga, serta urusan perdagangan antara kedua Negara melalui pasar perbatasan baik di
Batugede maupun Motaain. Meski demikian, keputusan MoU tentang pemberlakuan kebijakan
yang hanya di satu titik saja yakni Desa Silawan membuat masyarakat perbatasan yang berada di
luar Desa Silawan masih melintas serta menyelundup BBM secara illegal dan tentunya melanggar
aturan keimigrasian.

Kata Kunci : Analisis Dampak, Kebijakan Border Pass, Masyarakat Perbatasan Motaain.
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